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 ABSTRAK  

Abstrak: Studi ini menganalisis valuasi ekonomi dari dampak lingkungan yang timbul 
dari dua sistem pengelolaan sampah di Indonesia: sanitary landfill (TPA Jatibarang) dan 
open dumping (TPA Batu Layang). Tujuannya adalah untuk mengevaluasi implikasi 
ekonomi dari sistem-sistem ini terhadap masyarakat lokal dan lingkungan. Melalui 
analisis data sekunder dari penelitian sebelumnya, temuan menunjukkan bahwa sistem 
TPA sanitary landfill, selain memberikan kesempatan kerja dan mendorong kegiatan 
ekonomi yang positif, juga menimbulkan dampak lingkungan yang negatif, seperti polusi 
udara. Sebaliknya, sistem open dumping TPA Batu Layang menimbulkan risiko 
kesehatan yang parah dan degradasi lingkungan, yang menyebabkan kerugian ekonomi 
yang lebih tinggi terkait dengan kontaminasi air dan pengeluaran kesehatan. Penilaian 
kuantitatif menunjukkan bahwa manfaat yang terkait dengan TPA sanitary landfill lebih 
besar daripada biayanya, sementara sistem open dumping menghasilkan biaya eksternal 
yang signifikan yang berdampak pada ekonomi lokal. Penelitian ini menyoroti perlunya 
menerapkan praktik dan kebijakan pengelolaan sampah yang berkelanjutan untuk 
mengurangi dampak negatif terhadap ekonomi dan lingkungan 

 
Kata Kunci: TPA, Sanitary Landfill, Open Dumping, Nilai Ekonomi 

Abstract: The study analyzes the economic valuation of environmental impacts arising 
from two waste management systems in Indonesia: a sanitary landfill (TPA Jatibarang) 
and open dumping (TPA Batu Layang). The goal is to evaluate the economic implications 
of these systems on local communities and the environment. Through secondary data 
analysis from previous research, the findings reveal that the sanitary landfill system, 
while it provides job opportunities and promotes positive economic activities, also leads to 
negative environmental impacts, such as air pollution. Conversely, TPA Batu Layang's 
open dumping system presents severe health risks and environmental degradation, 
leading to higher economic losses associated with water contamination and health 
expenditures. The quantitative assessment suggests that the benefits associated with the 
sanitary landfill outweigh its costs, while the open dumping scenario generates significant 
external costs that impact the local economy. This research highlights the necessity of 
implementing sustainable waste management practices and policies to mitigate negative 
economic and environmental effects.Keywords: Keyword1, Keyword2, Keyword3 (Please 
select a maximum of 6 keywords from the keyword list) 
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LATAR BELAKANG 
 

Pertumbuhan penduduk yang cukup pesat dengan diimbangi gaya hidup 

berdampak kepada peningkatan produksi sampah yang dihasilkan. Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) yang digunakan untuk memfasilitasi pengelolaan sampah 

dan penampungan akhir sampah menjadi peran krusial dalam mengatasi masalah 

menumpuknya sampah yang dihasilkan oleh aktivitas manusia sehari-hari. TPA 

mengelola sampah agar tidak berdampak negatif terhadap lingkungan. TPA kerap 

menjadi sumber pencemar baik udara hingga pencemaran tanah. 

Valuasi ekonomi lingkungan sendiri secara khusus memberikan nilai kuantitatif 

terhadap barang dan jasa oleh sumber daya alam beserta lingkungan atas dasar nilai 

pasar hingga non pasar sekalipun. Dalam konteks TPA, valuasi ekonomi lingkungan 

dapat digunakan untuk mengukur dampak ekonomi dari keberadaan TPA, baik 

dampak positif maupun negatif. Dengan demikian, hasil valuasi ini dapat menjadi 

dasar dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan TPA yang lebih 

berkelanjutan. 

Namun, keberadaan TPA sendiri dapat menimbulkan masalah apabila tidak 

dilakukan pengelolaan yang baik atau bahkan penampungan yang tidak memadai. 

Beberapa sistem TPA seperti open dumping dengan sistem pembuangan sampah 

secara terbuka bisa saja menimbulkan masalah lingkungan selanjutnya. 

Penelitian ini dibuat agar dapat melihat bagaimana dampak yang ditimbulkan 

oleh sistem pembuangan sampah sebagai pembanding dipilihla sistem sanitary 

landfill sesuai peraturan yang berlaku dan juga sistem open dumping dari segi 

valuasi ekonomi dampak negatif dan dampak positif yang ada. 
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METODE PENELITIAN 

Teknik Pengumpulan Data menggunakan data sekunder yaitu data yang didapat 

secara studi literatur dua jurnal yang ingin dibandingkan dari segi Valuasi Ekonomi 

Lingkungan pada TPA Jatibarang yang berlokasi di Semarang yang sudah sesuai 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 03/PRT/M/2013 

tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan dalam Penanganan 

Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga yaitu sanitary 

landfill atau lahan urug uter dibandingkan dengan TPA Batu Layang, Pontianak 

dengan sistem pembuangan sampah yang masih open dumping. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. TPA Jatibarang, Semarang: Sistem Sanitary Landfill Penelitian oleh 

Denny,dkk (2015) 

Tpa Jatibarang sendiri merupakan salah satu TPA yang berada di Kota 

Metropolitan ialah Semarang, Jawa Tengah. Pertumbuhan penduduk dan ekonomi 

yang dinamis berdampak kepada tingkat konsumsi sehingga menjadi salah satu 

faktor peningkatan volume sampah pada area TPA Jatibarang. 

TPA Jatibarang berada tentu terdapat kerugian dan juga manfaat bagi 

masyarakat sekitar. Manfaat yang paling dirasakan ialah peluang kerja yang 

banyak dan sumber pendapatan masyarakat tak lagi dikhawatirkan. Kehadiran 

TPA tentu memiliki dampak negatif tak terkecuali TPA Jatibarang, kehadiran 

sampah cukup berpengaruh kepada kerusakan lingkungan akibat tercemar baik 

dari aroma/bau yang ada di udara, air hingga tanah. 

Metode yang digunakan pada penelitian Dedy,dkk.2000 adalah pengambilan 

data primer melalui proses wawancara dan pengisian data kuisioner kepada 

masyarakat yang tinggal di daerah itu sendiri. 

-  Kerugian 

Penelitian ini tidak membahas secara keseluruhan valuasi ekonomi atas 

kerugian yang dirasakan oleh masyarakat melainkan mengumpulkan adanya 

bentuk kerugian yang dialami masyarakat dengan membuat nya melihat 
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persepsi masyarakat atas kerugian keberadaan TPA Jatibarang dengan hasil 

terbanyak yaitu dengan 46 responden menganggap pencemaran udara 

merugikan akibat bau yang ditimbulkan dari TPA Jatibarang 

 

Gambar 1. Persentase Kerugian 

- Manfaat 
1. Pendapatan Pemulung Bergantung Terhadap Sampah Manfaat berupa 

pendapatan masyarakat selama menjadi pemulung yang bekerja di TPA 

Jatibarang oleh Penelitian Dedy,dkk 2020 dapat diestimasi dengan total 

pendapatan pemulung perminggu yaitu Rp 104.212.500 yang diketahui 

dari hasil jawaban responden sehingga untuk pendapatan per tahun 

dihasilkan sebanyak Rp 5.419.050.000. 

Pemasukan Pemulung: = Rp 104.212.500 × 52 (minggu dalam setahun) 

 
= Rp 5.419.050.000 (pendapatan/tahun) 

 
2. Kenaikan Penjualan Harga Lahan Penggunaan lahan dan pemanfaatannya 

tentu menjadi suatu faktor naiknya harga penjualan lahan yang terdampak 

oleh adanya TPA Jatibarang. Berdasarkan hasil jawaban responden yang 

dilakukan oleh penelitian ini harga lahan sangatlah bervariasi. 

Harga lahan dimulai dari Rp.120.000/m² hingga Rp. 200.000/ m². Faktor variasi 

perbedaan harga sangatlah beragam salah satunya dari Jarak ke TPA yang dimana 

semakin jauh jarak TPA dari lahan yang ingin dijual maka akan semakin kecil 

pula dampak negatif yang ditimbulkan dan kualitas lingkungannya semakin baik 
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2. TPA Batu Layang, Pontianak: Sistem Open Dumping Penelitian oleh 

Diantoro,dkk (2023) 

TPA Batu Layang berlokasi di Jalan Kebangkitan Nasional, Kelurahan Batu 

Layang, Pontianak Utara, Kalimantan barat. TPA Batu Layang dalam penggunaan 

sistem penampungan sampahnya masih menggunakan sistem open dumping. 

Menurut Penelitian Widyaningsih dan Ma’ruf (2017) dalam Diantoro,dkk (2023) 

Keberadaan TPA Batu Layang menimbulkan eksternalitas positif dan 

eksternalitas negatif. Eksternalitas positif dengan adanya TPA yaitu terbukanya 

lapangan kerja, peluang usaha meningkat, mengurangi jumlah pengangguran 

serta meningkatkan kepedulian dan kerjasama antara masyarakat. Eksternalitas 

negatifnya sendiri yaitu terjadinya penurunan kualitas lingkungan seperti 

pencemaran udara dan air dan penurunan kebersihan lingkungan. 

Salah satu resiko pencemaran terbesar dari sistem open dumping adalah 

pencemaran oleh lindi. Lindi merupakan cairan landfill yang mengandung 

konsentarasi organik yang tinggi (Sari dan Lucyana, 2021). Karakteristik air lindi 

ditentukan dari beberapa parameter yaitu Total Dissolved Solid (TDS), 

konduktivitas listrik, pH, suhu, Chemical Oxygen Demand (COD), Biology Oxygen 

Demand (BOD) dan kandungan logam berat (Sari dan Afdal, 2017) 

- Kerugian 

 
Kerugian Ekonomi bagi Sumber Air Tercemar 

Nilai kerugian ekonomi bagi sumber daya air yang yang tercemar 

diperkiraan melalui nilai guna langsung dan nilai gunaan tidak langsung dari 

sumber air tersebut. Nilai kerugian ekonomi berdasarkan nilai gunaan (use 

value) pada penelitian Diantoro,dkk (2023) melalui penjumlahan nilai kerugian 

replacement cost, nilai kerugian prevention cost expenditure dan nilai kerugian 

cost of illness. 

Pada penelitian Diantoro,dkk (2023) ini hasil analisis yang dilakukan 

menunjukkan kerugian replacement cost yang dikeluarkan untuk biaya sumber 

air bersih pengganti mulai dari air ledeng, air sumur bor, air hujan,air sumur 

dangkal dan sumber mata air. Seluruh jenis sumber air pengganti diatas yang 
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memilliki rata-rata kerugian terbesar adalah penggunaan air ledeng dengan 

rata-rata kerugian Rp. 697.500/KK/thn yang apabila dihitung total kerugian 

replacement cost nya sebesar Rp 11.160.000/thn. 

Selain itu, nilai kerugian juga didapat akibat upaya pencegahan yang 

dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan memasang air ledeng, membuat sumur 

bor, menggunakan bak penampung air hujan, membuat sumur dangkal dan 

membuat mata air. Sehingga nilai kerugian prevention cost expenditure totalnya 

menjadi Rp. 135.550.000/thn dimana nilai ini diproleh untuk meminimalisir 

tercemarnya sumber daya air. 

Nilai kerugian juga muncul dari nilai kerugian biaya kesehatan yang 

dilakukan masyarakat akibat dampak sumber daya air yang tercemar. Kerugian 

cost of illness diperoleh akibat masyarakat mengalami gangguan kesehatan 

antara lain ISPA, Penyakit pencernaan, penyakit kulit, dan infeksi akut saluran 

pernapasan. Total nilai kerugian ini mencapai Rp. 15.528.276/thn. Sehingga 

apabila nilai kerugian diatas dijumlahkan, total kerugian ekonomi sumber daya 

air tercemar berdasarkan nilai guna (use value) sebesar Rp. 162.238.276. 

Kemudian nilai gunaan tidak langsung (non use value) sumber daya air 

tercemar diperkirakan melalui metode Willingnes to Pay (WTP). Nilai WTP ini 

dihitung atas jawaban responden ‘Bersedia Membayar’ atau ‘Tidak Bersedia 

Membayar’. Nilai WTP tersebut didapatkan sejumlah Rp 4.425 Sehingga Nilai 

Kerugian Non Use Value sumber daya air tercemar didapatkan dari nilai populasi 

 
Tabel 2 Kerugian Nilai Non Use Value Sumber Daya Air Tercemar 

 

 
Tabel 1. Total Kerugian Nilai Non Use Value dan Use Valuee Sumber Daya Air Tercemar 

 

keseluruhan, populasi bersedia membayar, jumlah maksimum dan minimum 
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WTP, dan rata-rata WTP kemudian didapatkan nilainya sejumlah Rp 

4.859.189.488 

-   Manfaat 
Nilai manfaat dengan adanya keberadaan TPA Batu Layang diterima 

masyarakat ada yang berupa manfaat tunai dan non tunai. 

1. Manfaat Penerimaan Tunai 
Manfaat tunai adalah dengan adanya keterbukaan lapangan pekerjaan 

baru bagi masyarakat terdampak dan juga pemanfaatan kompos dari hasil 

sisa produksi TPA. Berdasarkan penelitian oleh Diantoro,dkk (2023) Rata- 

rata nilai manfaat lapangan pekerjaan baru didapat dari pendapatan 

pemulung dan pengepul. Rata-rata pendapatan pemulung sendiri sebesar Rp 

11.460.000 dengan populasi mencapai 120 KK. Kemudian pendapatan 

pengepul sangat besar manfaat yang didapat yaitu Rp 120.000.000. Nilai 

manfaat dari kompos pun didapat sebesar Rp 7.300.000 sehingga total nilai 

manfaat yang didapat masyarakat tedampak dari keberadaan TPA Batu 

Layang sebesar Rp 1.714.200.000. 

2. Manfaat Penerimaan Non Tunai 
Penerimaan manfaat non tunai dengan keberadaan TPA Batu Layang 

diperoleh dari keberadaan sisa lahan yang diperkirakan akan dioperasikan 

untuk menjadi tempat melayani sampah Kota Pontianak hingga tahun 2041. 

(Diantoro,dkk.2023) 
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Tahun 2009 menunjukkan tahun dasar, dimana harga lahan pada tahun 

tersebut senilai Rp 15.000/m² dan harga lahan pada tahun 2019 meningkat 

menjadi Rp 200.00/m². Hal ini berarti harga lahan pada tahun 2019 lebih 

mahal 1.333% daripada harga pada tahun dasar. Berdasarkan Indeks Harga 

Konsumen (IHK) yang diperoleh maka didapatkan laju inflasi sebesar 0,014% 

per tahun, artinya terdapat perubahan tingkat harga dari tahun 2009 sampai 

Tabel 3.Total Manfaat Ekonomi Keberadaan TPA Batu Layang 
 

tahun 2019 sebesar Rp 383.703.704/tahun, nilai tersebut diasumsikan nilai 

penerimaan manfaat non tunai dari keberadaan lahan yang diterima oleh 

masyarakat terdampak 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai manfaat yang diterima oleh masyarakat 

terdampak lebih besar dibandingkan dengan nilai kerugian yang harus diderita 

oleh masyarakat akibat tercemarnya sumber daya air, total benefit yang 

diterima oleh masyarakat yaitu sebesar Rp 6.832.469.432 per tahun. Oleh 

karena itu dalam merumuskan alternatif kebijakan optimalisasi pengelolaan 

dan pengolahan sampah di TPA Batu Layang, pemerintah atau pihak terkait 

harus berhati-hati agar kebijakan yang diambil dapat meminimalkan nilai 

kerugian ekonomi yang disebabkan oleh keberadaan TPA Batu Layang 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 Pada penelitian TPA dengan sistem sanitary landfill tidak ditampilkan 

kerugian yang begitu besar dari adanya dampak sistem TPA yang digunakan, 

hanya persepsi masyarakat yang merasa rugi karena keberadaan TPA Jatibarang 

menimbulkan pencemaran udara bagi 46% responden dari total keseluruhan. 

Pada penelitian TPA dengan sistem open dumping oleh TPA Batu Layang hasil 

kerugian dan manfaat yang berdampak bagi masyarakat ditampilkan secara detail 

sehingga munculnya nilai kerugian yaitu nilai guna (use value) dan kerugian non 

use value sebesar Rp. 5.021.427.764. Sedangkan untum kebermanfaatan sebesar 

Rp. 12.016.135.472 dengan perhitungan nilai manfaat keseluruhan sebesar Rp. 

6.832.469.432. 
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